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ABSTRACT 

Return1On2Asset3agood4can5carry6out7normal_operational-activities8as9well1as a fixed 

LDR ratio in applicable banking provisions, as an effort to increase profits by encouraging 

more optimal lending and still paying attention to the risk of problem Credits (NPL) that can 

affect the soundness of the bank.Research Objectives tomdeterminettheqeffectpofjLoanhTo 

DepositfRatiog(LDR) and problem Credits (NPL) of kReturnbOncAsset (ROA). 

The research methodouseduisidescriptivekandiverification. The datemusedwisisecondary 

data. Sampling is done by purposive sampling, namely 5 banking companies. 

Thetanalysistwas carriedgoutmusing MultiplekLineariRegressiong.ITheyresultsuofothea 

studyushowethat theyLoangtoiDeposituRatiok(LDR) partially haseanpositivekandusignificant 

effectuoftReturnoOnmAssetu(ROA). Problem Credits (NPL) partially hasuamnegativekeffect 

and isusignificant ofeReturngOnuAsseti(ROA).Whilewsimultaneously the LoankTokDepositc 

Ratio (LDR) and problem Credits (NPL) have aupositive andosignificant effect of ReturnyOn 

Assetc(ROA). 

 

Keywards : LoanutoiDeposilRatios (LDR), Problem Credits (NPL), ReturnuOntAsset (ROA). 

 

I. PENDAHULUANj 

1.1 LataryBelakangiPenelitiangu 

Perbankan merupakangsuatu lembaga 

keuanganuyang kegiatan ousahanya 

memberikankjasa lalu lintasqpembayaran 

dengan-menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentukhsimpananjyangdkemudian 

disalurkanfkembaligkepadaumasyarakat 

dalamcbentukbbkredit. Dalam dunia 

perekonomian bank tentunya mempunyai 

perananmpenting dalam mendorong 

kemajuan berbagai sektor usaha nasional .  

Untuk titunsebagaikbadansusahaiyang 

bergeraksdibidangqjasa keuangan bank 

tentunya perlu memperhatikan penyaluran 

kredit yang mereka lakukan, karena setiap 

kreditqyangydisalurkanhakanccmenjadi 

salahgsatu sumber iutama pendapatanodari 

bunga dan provisi atau komisi kredit yang 

diperoleh bank. Oleh karena itu, bank 

perlu memperhatikan konsistensi dalam 

menjaga kondisi tingkat kesehatan bank, 

dimana dengan kondisi perbankan yang 

sehat tentunya akan memberikan citra 

yang baik bagi kinerja bank tersebut. 

Sehingga dengan begitu akan 

meningkankan tingkat kepercayaan dari 

masyarakat, baik perorangan atupun 

perusahaan terhadap bank. Dimana kondisi 

bank sehat adalah kemampuangbanks 

untukomelakukandkegiatancoperasional 

perbankanosecaramhnormalmidanllldapati 

memenuhijsemuakkewajiban dengangbaik 

sesuaitdenganiketentuanfperbankan yang 

berlaku (Linna Ismawati dan V Montolu, 

2008). 

Dengan demikian tingkat kesehatan 

bank itu sendiri merupakangsalahksatu 

prasyarat untuk mendukung terciptanya 

keseimbangklsistemmkeuangan, 

pertumbuhanmperekonomianlnasional 

sertakkterpeliharanya_kepercayaanomasya

rakat terhadap indsutrigperbankan. Maka 

dari itu bank harus dapat mengoptimalkan 

penyaluran kreditnya secaraplebih 

aberhati-hatinmengingat kegiatan usaha 
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dan operasionalyperbankan yang saat ini 

sangat pesat dan ketat.  

Dengan adanya penerapan prinsip 

kehati-hatian tersebut bank diharapkan 

bank dapat mengukur dan mengendalikan 

serta mengantisipasi risiko-risiko yang 

akan terjadi sebagai upaya menjaga 

kepentingan nasabah. Karena melindungi 

kepentingan nasabah akan menumbuhkan 

tingkat kepercayaan terhadap bank akan 

semakin tinggi. Dengan tingkat 

kepercayaan yang tinggi tersebutubank 

dapatimemobilisasifdanamdari masyarakat 

untukaberupa disimpan (tabungan, giro, 

deposito) yang kemudian disalurkan 

kembali dalamdbentukbkredit. 

LoanotojDeposit Ratioi(LDR) tersebut 

digunakaneuntukumengukur tingkat risiko 

Likuiditasebankiyang tejadi karena 

penyalurangdanandalambbentukkkredit 

lebihxbesar, jikasdibandingkanmdengan 

dana yang dihimpun dari DPK, sehingga 

menimbulkan risiko yang harus 

ditanggung pihak sendiri oleh bank. Selain 

itu ketidakmampuan manajemen bank 

dalam melakukan pengelolaan kreditnya 

juga akan dampak pada terjadi Kredit 

Bermasalah (NPL) yang akan 

menyebabkan dampak pada kondisi tingkat 

kesehatan bank. Untuk itu, menjadi dilema 

bagi sektor perbankan antara 

meningkatkan laba atau mengutamakan 

risiko kredit bermasalaah. 

Dimana kegiatan penyaluran kedit 

merupakan sumber penghasilan yang 

penting bagi bank sebagai upaya 

meningkatkan laba. Karena semakintbesar 

jumlahgkreditsyangkdisalurkanlmakabb 

akanvsemakinqbesargpulaqlabahyang 

didapat.  

Sebaliknya jika bank tidak dapat 

menyalurkan kreditnya maka dana yang 

dihimpun dalam bentuk simpanan tidak 

terkontribusi secara optimal yang membuat 

bank tidak bisa memaksimal  penambah 

laba-nya dan rugi. Namun, bank juga harus 

dapat memperhatikan risiko yang akan 

terjadi dari adanya penyaluran kredit 

tersebut. 

1.2 Rumusan Masalahi 

1. Bagaimana perkembangan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada perusahaan 

perbankan umum swasta nasional 

devisa yangiterdaftarldimBursajEfek 

Indonesiafperiode 2012-2017. 

2. Bagaimana perkembangan Kredit 

Bermasalah (NPL) padaoperusahaan 

perbankankumumlswastakknasional 

devisa yang terdaftarodi Bursa Efek 

Indonesiafperiode 2012-2017.  

3. Bagaimana perkembangan Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA) pada 

perusahaan perbankan umum swasta 

nasional devisa yangeterdaftarudi 

BursakEfekuIndonesiawperiodef2012-

2017. 

4. SeberapambesarupengaruhkLoanuTo 

DepositeRatiof(LDR) dan kredit 

bermasalah (NPL) terhadap Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA) padak 

perusahaaniperbankanqumumkswasta 

nasional devisa yanguterdaftarfdi 

BursaxEfekhIndonesianperiode 2012-

2017, baikusecaranparsialkmaupun 

secarawsimultan. 

1.3 TujuanuPenelitianb 

1. Untukemengetahuik perkembangan 

LoangTotDepositeRatiox(LDR) pada 

perusahaan perbankan umumkswasta 

nasionaladevisakyang terdaftarudi 

BursasEfekfIndonesialperiodep2012-

2017. 

2. Untuk mengetahui perkembangan 

Kredit Bermasalah (NPL) pada 

perusahaan perbankangumumeswasta 

nasionaltdevisaryangjkterdaftarhjdi 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2017. 

3. Untuktmengetahuiaperkembangan 

TingkatePengembaliangAseti(ROA) 

pada perusahaan perbankan umum 

swasta nasional devisa yang terdaftar 

diBursanEfekaIndonesiagperiode 

2012-2017. 

4. Untukomengetahi besarnya pengaruhu 

LoanuTosDepositaRatiow(LDR) dan 

Kredit Bermasalah (NPL)kterhadap 

Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 

padaiperusahaanaperbankanhumum 

swastaknasionalidevisakyang terdaftar 



 

 

diaBursacEfekkkkkIndonesiapperiode 

2012-2017. Baikesecarakparsialu 

maupunisecaraz simultan. 

1.4 Kegunaanu Penelitianj 

1.4.1 Kegunaana Praktisu 

DengangadanyacpenelitiangLini,dapatu 

memberikantinformasiudanopertimbangan 

mengenai sesuatu yang dapat 

mempengaruhi Tingkat Pengembalian 

Aset (ROA), khusunya pada perusahaan 

perbankan dengan melihat Loanqtoi 

DeposityRation(LDR) dan Kredit 

Bermasalah (NPL) padatperusahaan 

perbankantswastaknasional devisa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2017, sebagai bahan pertimbangan 

untuk dapat mengetahui informasi tentang 

kondisi keuangan yang dialami 

perusahaani perbankane 

1.4.2 KegunaanoAkademisu 

Bagi Penulis, hasiludari penelitianj 

diharapkanudapat menjadi gambaran serta 

menjadi akses bagi mahasiswa untuk dapat 

mengembangkanukemampuangdalamumel

akukan riset atau penelitiand, serta dapat 

meningkatkan keahlianidalamumelakukan 

berbagaiupenelitian.  

Bagi Peneliti Lain, dapat menjadi 

referensi bagi penelitian yang lain atau 

para akademis yang akan membuat 

penelitian yang berhubungan  dengan 

penelitian ini. 

II. KAJIANoPUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRANhDANaHIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

A. LoanotoaDeposit Rati- (LDR) 

Riyadim(2006:165) dalam Ni 

Made Inten Uthami Putri Warsa (2016)  

“Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 

perbandingan antara total kredit yang 

diberikan dengan total dana pihak ketiga 

yang dapat dihimpun oleh bank. loan to 

deposit rasio akan menunjukkan tingkat 

kemampuan bank dalam menyalurkan 

dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 

bank yang bersangkutan”. Dengan 

ketentuan PBI Nomor 15/7/PBI/2013  

Batas bawah sebesar 78% sedangkan 

untuk batas atas yaitu sebesar 92%.  

B. Kredit Bermasalah (NPL) 

I Gusti Ayu Dwi Ambarawati (2018) 

“Kredit Bermasalah (NPL) merupakan 

salah satu bentuk dari kredit bermasalah 

yang berarti risiko kerugian sehubungan 

dengan pihak peminjam (counterparty) 

tidak dapat atau tidak mau memenuhi 

kewajiban untuk membayar. Untuk itu 

Risiko kerugian tersebut harus ditanggung 

pihak bank atas kredit yang disalurkan 

yang membuat semakin meningkatnya 

nilai NPL sebuah bank”.  

Tingkatwkreditebermasalahrdiproksik

antdenganyNonuPerformingoLoan (NPL), 

dikarenakangNPLudapatidigunakan untuk 

mengukuresejauh manakkkredituiyang 

bermasalahmdipenuhijdenganlaktivagprod

uktif yangrdimilikiuolehlsuatukbank”. 

Denganumeningkat NPL mengindikasikan 

adanyalpeningkatangdarikredit bermasalah 

terhadapqtotal kredit yang dimiliki oleh 

Bank,Makaqakanemengakibatkanapendap

atanoyangqseharusnyagditerimamdari 

bungavpinjamannakannmengalamippenuru

nan. 

C. Tingkat Pengembalian Aset 

Wiagustini (2010:76) “Return On 

Assets (ROA) adalah rasio yang dapat 

memberikan ukuran produktivitas 

pengelolaan manajemen perusahaan agar 

perusahaan mengetahui berapa laba yang 

diperoleh dalam suatu periode tertentu”.  

2.2 KerangkasPemikirani  

 
2.3 Hipotesis Pemikiran 

Berdasarkanpuraianfdiatas, 

makaxhipotesisjdariwpenelitiantini,adalah 

sebagaitberikut: 

1. H1: LoanmtofDepositpRatio (LDR) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 

PadayPerusahaangPerbankanwUmumi 



 

 

Swasta Nasional 

Devisauyangiterdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2017. 

2. H2: Kredit Bermasalah 

(NPL)iberpengaruh 

signifikan,terhadap Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA) Pada 

Perusahaan PerbankantUmumuSwasta 

NasionalyDevisa yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2017. 

3. H3: LoanqtoiDepositjRatio (LDR) dan 

Kredit Bermasalah (NPL)usecarak 

simultangberpengaruhui signifikan 

terhadap tingkat pengembalian aset 

(ROA) Pada Perusahaan Perbankan 

Umumu Swastauy uNasional 

Devisatyanghterdaftarkdi Bursa Efek 

Indonesiak periodeot2012-2017.

 

III. METODOLOGI PENELITIANg 

3.1 Metode Penelitianui 

 Dalamipenelitiangini yang menjadi 

variabelebebasu(independentnvariable) 

adalah LoantToiDepositiRatiof(LDR) (X1) 

dany Kradiet Bermasalah (NPL)(X2), 

sertakyangemenjadi variabelu iterikat 

(dependenti variable) adalah Tingkat 

Pengembalian Aset. Objek yang akan 

diteliti adalah pada perusahaan Perbankan 

UmumkSwastatNasionaluDevisabbbbyang 

terdaftaruditBursajEfekuIndonesiam (BEI) 

Periodeq2012-2017  

Sugiyonot(2014:2)jmengemukakan 

bahwat “Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan 

suatu pengetahuan sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah”. Yangidigunakan 

dalamrpenelitiantini adalah metodeg 

deskriptifydanoverifikatifedenganpendekat

an kuantitatif. 

Sugiyonom(2010:147)  “Metode 

Deskriptif adalah metode yang digunakan 

untuk mengambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang lebih luas”,  Sedangkan Metodem 

Verifikatiferadalah “Memeriksa benar 

tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji 

suatu cara dengan atau tanpa perbaikan 

yang telah dilaksanakan di tempat lain 

dengan mengatasi masalah yang serupa 

dengan kehidupan”.   

3.2 DesaingPenelitian 

 

 
Gambar 3.1 

Desain Penelitiano 

Keterangan : 

X1 : LoanltohDepositkRatiol(LDR)  

X2 : Kredit Bermasalah (NPL) 

Y : Tingkat Pengembalian Aset 

3.3 Sumber dan Teknik Penentuan 

Data 

PopulasiPyangPdigunakanPpenulis 

dalam penelitianPini yaitu dataPLoan to 

Deposit Ratio (LDR), Kredit Bermasalah 

(NPL) dan Tingkat Pengembalian aset. 

Teknik dalam penelitianPini 

menggunakanPpurposivesampling ,sampel 

dalamPpenelitian iniPadalah laporan 

keuangan atau Annualreport pada 

perusahaanjPerbankanhUmumkSwasta 

NasionalmDevisafyangfterdaftarbdinBursa

tEfekhIndonesiam(BEI)kyangkdiambiluse

banyak 5 perusahaan perbankan selama 

tahun 2012-2017 sehingga populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 30 data. 

3.4 Rancangan Analisis dan 

Pengujian 

A. AnalisisyDeskriftif 

Analisis deskriptifidalam penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan 

gambaran ataspperkembangankLoannTo 

DeposituRatio (LDR), Kredit Bermasalah 

(NPL) dan Tingkat Pengembalian Aset 

(ROA)opadamPerusahaanwPerbankan 

UmumfSwastajNasionaloDevisatyang 

TerdaftaradihBursakEfekmIndonesia 
(BEI) periode 2012-2017. 

a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 



 

 

 
b. Kredit Bermasalah (NPL) 

 
c. Tingkat Pengembalian Aset 

 
Sedangkantuntukkperkembanganhdapat 

dihitungkdengantmenggunakanljrumusmse

bagai berikut : 

 
B. Analisis Verifikatif 

 Analisis verifikatif adalah untuk 

mengetahui besarnya pengaruhuLoangto 

DepositwRatio dan Kredit Bermasalah 

(NPL) terhadapgTingkat Pengembalian 

Aset (ROA) padaoPerusahaandPerbankan 

SwastahUmumiNasionaliyang tercatat di 

BursasEfektIndonesialperiod 2012-2017. 

1. AnalisiskLinierfBerganda 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen, bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai indikator dan 

bertujuaniuntukhmengetahuimapakahmvar

iabelhindependen terhadap variabel 

dependen terdapatcpengaruh atauptidak, 

danzhasilnyajberupaokoefisienhuntuk 

masing-masing variabel independen. 

 
Keterangan :  

 Y          = TingkatuPengembaliangAset  

 a           = BilanganeKonstanta  

 β1          = Koefisien arah garis Loan to 

Deposit Ratio (LDR) 

β2          = Koefisienharah garis Kredit 

Bermasalah (NPL)   

 X1         = LoanstolDepositk Ratio (LDR) 

 X2         = Kredit Bermasalah (NPL)   

e            = Tingkat Kesalahan residual 

(error) 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat 

pada analisis regresi berganda ini maka 

dilakukanpengujian asumsi klasik terlebih 

dahulu, sehinga akan memperoleh 

persamaan regresi yang dimilki. 

2. Asumsi Klasik 

 Dalamlmencari keabsahansanalisis 

regresicberganda, penelitianlini akan 

diujimdenganymenggunakan fuji asumsi 

klasik, yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah model regresi yang diperoleh 

dapat menghasilkan zestimatoriyang 

baiki. Berikut ini adalahmUjilAsumsi 

Klasiksyang digunakan : 

a) UjikNormalitaso 

Ujitnormalitas data bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi mempunyaipdistribusi 

datagyangknormalkataumtidak .lUjim 

Normalitaslinihdapatedilakukanhdenga

nkmmenggunakanlmetodenmmengguna

kan analisistgrafikonormaltprobability 

plotoataupun dengan qKolmogorov-

Smirnovu(K-S). 

b) Uji Multikolineritas 

 
c) oUji Heteroskedasitasu 

Ujikini bertujuan untuk melihatcapakah 

variansi error dari residual bersifat sama 

atau tidak, jika terjadi 

heteroskedastisitas maka koefisien 

regresi akan menjadi tidak efisien. Ada 

banyak cara untuk menguji 

heteroskedastisitas, salah satunya 

adalah dengan menggunakan metode 

Spearman Rho 

d) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah sebagai korelasi 

antar observasi yang diukur 

Y =  α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ε 



 

 

berdasarkan deret waktuodalamrmodel 

regresiuataupdengankkataklain error 

dari observasi yang satu dipengaruhi 

oleh error dari observasi yang 

sebelumnya. Akibatmidarioadanya 

autokorelasi dalam model regresi, 

koefisien regresi yang diperoleh 

menjadi tidak effisien, artinya tingkat 

kesalahannya menjadi sangat 

besarudankkoefisienmlregresinmenjadi 

tidakistabil. Pengujian autokorelasi ini 

menggunakan uji Durbin-Watson. 

3. HipotesiskPenelitian 

Hipotesisgadalahkjawabanksementara 

mengenaiasuatugmasalah yang sebenarnya 

masih memerlukan pengujian. Dalam 

pengujian ini dilakukan dalam 2 pengujian 

yaitu pengujian secara parsial (UjiuT)odan 

pengujianisecarahsimultan (UjisF). 

IV. HASILePENELITIANgDANi 

PEMBAHASANu 

4.1 AsumsioKlasik 

1. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan dariutabel didatasudapat 

dilihatebahwa nilaiksignifikansiz(Asymp. 

Sig. (2-tailed)udarisujiuuuuKolmogorov-

Smirnov sebesar 0,093 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Uji Multikolineritas 

 
BerdasarkanunilaiUVIF yanguudiperoleh 

tabel diatas terlihatobahwa : 

 Nlai tolerance untuk Loan To Deposit 

Ratio (LDR), 0,949 > 0,1  

 Nilai tolerance untuk Kredit 

Bermasalah (NPL) 0,949 > 0,1  

Sedangkanu:  

 Nilai VIF untuk Loan To Deposit 

Ratio (LDR), 1,053< 10  

 Nilai VIF untuk Kredit Bermasalah 

(NPL), 1,053 < 10o 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen. Ini menyatakan 

bahwa data LoangTokDeposituRatio 

(LDR) dan Kredit Bermasalah  (NPL) 

artinya tidak terdapat korelasi yang kuat, 

sehinggatnilaiukoefisien regresi dapat 

ditaksir dan dataslayakudigunakantuntuk 

analisisiregresi berganda. 

3. Uji Heteroskedasitas 

 
Darimhasil pengujian tersebut, angka 

korelasi masing-masing variabel dengan 

nilai absolut residual adalah 0,755 untuk 

variabel LoangTosDepositgRatio (LDR) 

dan 0,229 untuksvariabel Non Kredit 

Bermasalah (NPL). Berdasarkan hasil 

tersebut, diketahui bahwa: 

1. Nilai signifikansi untuk variabel 

LDR (X1) adalah 0,755 > 0,05. 

2. Nilai signifikansi untuk variabek 

NPL (X2) adalah 0,229 > 0,05. 

Dengangdemikian, dapatpdikatakan bahwa 

tidakjterjadilmasalahwheteroskedastisitas 

untuk kedua variabel tersebut karena nilai 

signifikansialebihibesarodaric0,05. 

4. UjizAutokorelasiois 

 
Berdasarkanohasil diatas diketahui 

nilaippD-W sebesar 2,100 akan 

dibandingkanydengangnilaistabelkdengan 

menggunakanlderajatkkepercayaan 5%, 

jumlahlsampel 30 dan jumlahlvariabel 

independen 2, maka di tabel Durbin-



 

 

Watsonlakangdiperolehlnilai dL = 1,284 

dan dU = 1,567.  

dU < D-W < 4 – dU = 1,567 < 2,100 < 4 – 

1,567 = 1,567 < 2,100< 2,433. Sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

4.2 Analisis Koefisien Determinasi 

(R
2
) 

 
Pada tabel diatas terlihat R 

Squarenya menunjukan nilai sebasar 0,432 

atau 43,2% artinya kontribusi pengaruh  

LoanitojDepositoRatio (LDR)  dan Kredit 

Bermasalah (NPL) secara simultan 

terhadap Tingkat Pengembalian Aset 

(ROA) sebesar 43,2% danmsisanya 56,8 % 

dipengaruhijoleh variabel lainnya 

diantaranya seperti  Efisiensi Operasi 

(BOPO), Net Interest Margin (NIM) dan 

Permodalan (CAR). 

4.3 PengujiangHipotesis 

a. PengujianlkHipotesiswjSecarak 

Parsiali( UJI Ti) 

 
Pengujian Hipotesis Untuk Variabel 

Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1) 

terhadap Tingkat Pengembalian Aset  

(Y) 

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai t-

hitung yang diperoleh variabel Loan to 

Deposit Ratio (LDR) (X1) adalah sebesar 

2,375 dengan p-value (sig.) = 0,025. Dari 

nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-

hitung yang diperoleh variable Loan to 

Deposit Ratio (LDR) (X1) sebesar 2,375 >  

t tabel 2,050, dan nilai signifikan 0,025 < 

0,05, makaksesuaihdenganmmkriteria 

pengujianjhipotesisqbahwa Hoiditolak dan 

Halditerima. Artinya secara parsial, 

variable X1  atau LoanhtokDepositkRatio 

(LDR) berpengaruhzpositifsdanlsignifikan 

terhadapgTingkat Pengembalian Aset 

(ROA). 

Pengujian HipotesiskUntuk Variabel 

Kredit Bermasalah (NPL) (X2) terhadap 

Tingkat Pengembalian Aset  (Y) 

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa 

nilaimt-hitungoyangpdiperoleh variabel 

Kredit Bermasalah (NPL) (X2) adalah 

sebesar -4,295 dengan  p-value (sig.) = 

0,000. Dari nilai-nilai di atas terlihat 

bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 

variable Kredit Bermasalah (NPL) (X2) 

sebesar  - 4,295 > t tabel - 2,050, danonilai 

signifikang0,000 <  0,05, makaosesuai 

dengankkriteria pengujian hipotesis bahwa 

HooditolakvdanhHalditerima.TArtinya 

secarapparsial, variable X2 atau Kredit 

Bermasalah (NPL) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA). 

b. PengujianuHipotesisoSecarap 

Simultani ( UJI Fo) 

Nilai F tabel diperoleh dariotabel 

distribusihF denganhtarafokesalahan 

sebesarj5% dengangjumlah variabel bebas 

(df1) sebanyako2 kdan df2 ( n(30)-k (2)-1 ) 

sebesar 27 diperoleh nilai F tabel sebesar 

3,35. Rangkuman hasil pengujian disajikan 

pada tabel berikut: 

 
Bedasarkan hasil diatas terlihat 

bahwa nilai f-hitung yang diperoleh 

variable Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1) 

dan Kredit Bermasalah (NPL) (X2) 

terhadap Tingkat Pengembalian Aset 

(ROA) (Y) sebesar 10,267 > f tabel 3,350 

danunilaimsignifikang0,000 < 0,05hmaka 



 

 

sesuaitdenganlkriteriaqpengujianuhipotesis 

bahwasHokditolakhdanmHakditerima. 

ArtinyansecaracsimultankLoanptocDeposit 

Ration(LDR) dan Kredit Bermasalah 

(NPL)vberpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tingkat Pengembalian aset 

(ROA). 

3. KESIMPULANiDANoSARANio 

a. Kesimpulanul 

Berdasarkanghasilhpenelitianmdanmpemb

ahasanjyangltelahhdiuraikan mengenai 

Loanjtok DepositvRatioj(LDR) dan Kredit 

Bermasalah (NPL) terhadap Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA), makasipenulis 

dapatuhmembuattykesimpulan isebagai 

berikut:  

1. PerkembanganuiLoan To Deposit 

Ratio (LDR) pada Perusahaan 

Perbankan Umum Swasta Nasional 

Devisa yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2017 

mengalami fluktuatif. Penurunan 

LDR ini terjadi dari adanya 

pertumbuhan dana pihak ketiga 

(DPK) mengalami perlambatan 

karena suku bunga deposito cukup 

sulit dengan kondisi likuiditas masih 

ketat meskipun Bank Indonesia 

melakukan pelonggaran kebijakan 

monenter, sehingga bank lebih 

konservatif dalam mengeluarkan 

kredit. Sementara untuk naiknya 

LDR karena melambatnya kegiatan 

ekonomi mengakibatkan 

pertumbuhan kredit ikut melambat, 

konidisi ini menyebabkan perbankan 

akan menghadapi risiko likuiditas, 

mengingat bank harus menanggung 

cost of fund cukup tinggi di tengah 

penurunan DPK. 

2. Perkembangan Kredit Bermasalah 

(NPL) pada Perusahaan Perbankan 

UmumoSwastadNasionalnnnDevisa 

yanguterdaftarodiaBursazEfek 

Indonesiaj periode 2012-2017 

mengalami fluktuatif. Peningkatan  

NPL terjadi dari adanya perlambatan 

ekonomi yang menyebabkan 

pendapatan masyarakat menurun 

terhadap pelemahan konsumsi dan 

kemampuan debitur menunaikan 

kewajiban cicilan kepada bank, 

selain itu kredit bermasalah 

berdampak dari  adanya penurunan 

permintaan dan peningkatan harga-

harga komoditas. 

3. Perkembangan Tingkat 

Pengembalian aset (ROA) pada 

Perusahaan Perbankan Umum 

Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2017 mengalami 

fluktuatif. Penurunan ini terjadi 

karena bank-bank lebih konservatif 

dalam menjalankan berbisnisnya 

yang berimbas dari melambatnya 

pertumbuhan kredit,openingkatan 

costkofkfundpakibatmkenaikanmsuk

bungarditpasaruyangkkmerupakan 

akibat ketatnyakpersaingankdan 

meningkatkan cadanganjprovisifdari 

membengkaknyanrasiokkreditoberm

asalahrbank. 

4. Untuk mengetahui besarnya 

pengaruhldarikLoang tomDeposit 

Ratio (LDR) dan Kredit Bermasalah 

(NPL) terhadap Tingkat 

Pengembalian aset (ROA) pada 

Perusahaan Perbankan Umum 

Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2017, Baik secara 

parsial maupun secara simultan, 

sebagai berikut: 

a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tingkat Pengembalian 

Aset (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Umum Swasta 

Nasional Devisa yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2017. 

b. Kredit Bermasalah (NPL) 

berpengaruhunegatifoidanasignifi

kankterhadap Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA)spada 

Perusahaan PerbankanpUmum 

SwastakNasionalqDevisaiiiyang 

terdaftariodisBursalEfek 

Indonesia periode 2012-2017. 

https://www.merdeka.com/gaya/3-kreasi-cara-membuat-bunga-dari-sedotan-plastik-kln.html


 

 

c. LoanjtovDeposituRatio(LDR) dan 

Kredit Bermasalah (NPL) secara 

simultaniberpengaruhfpositifsdan 

signifikanuterhadapnTingkatkPen

gembalianwAsetw(ROA) pada 

Perusahaan Perbankan Umum 

Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftarpdisBursasEfekmIndones

ia periode 2012-2017. 

b. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

analisis, dan pembahasan yang telah 

penulis lakukan, maka penulis ingin 

memberikan saran bagi pada Perusahaan 

PerbankanTUmumuSwastanNasionallDevi

sa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periodextahun 2012-2017, sebagai berikut:  

1. Diharapkan banku agar tetap 

memperkuat stabilitas rasio LDR, 

sebagai fungsi intermediasi dengan 

menerapkan pendekatan prinsip 

pinjaman secara berhati-hati serta 

menerapkan kriteria pemberian 

kredit dengan penekanan kepada 

kualitas  kredit, sehingga bank dapat 

memantau secara  cermat 

perkembangan aktivitas diberbagai 

sektor bisnis, dengan menyelaraskan 

upaya penyaluran kredit dengan 

tingkat toleransi risiko yang 

disesuaikan di tengah pengetatan 

likuiditas. 

2. Diharapkan manajemen risiko bank 

mampu memantau secara cermat dan 

konsisten ditengah kondisi 

pertumbuhan ekonomi yang 

melambat dan berdampak 

meningkatnya Non Performing Loan 

perbankan, Untuk itu manajemen 

risiko bank di tuntut konsekuen 

dalam membuat kebijakan agar 

mampu menekan atau menimialisir 

tingginya tingkat Non Performing 

Loan (NPL) dibawah nilai toleransi 

NPL 5% sesuai  ketentuan Bank 

Indonesia dengan caraopihakubank 

harus mempunyaituo system 

manajemenurisiko tyang lebihibaik 

atau profesional, memperhatikan 

kriteria calon nasabah dan 

penanganan kredit bermasalah harus 

secara hati-hati agar kredit yang 

ditangani bejalan dengan lancar. 

3. Diharapkan pihak bank untuk dapat 

mengoptimalkan laba bank dengan 

mampu mempertimbangan masalah 

profitabilitas agargselalukberada 

dalamjkeadaanmmenguntungkan(pro

fitable). Tanpa  adanyatkeuntungan  

akan ksangatfsulit bagicbankxuntuk  

menarikfmodalzdarihluar. Sehingga 

pihak bank perlu membuat kebijakan 

dan keputusan agar dapat stabil 

dalam meningkatkan laba dengan 

cara bank menekan biaya kredit 

bermaslah serta menjaga kestabilan 

Loan to Deposit Ratio diposisi ideal 

kurang dari 92% dengan 

memperhatikan kualitas kredit 

sehingga bank dapat menjaga serta 

meningkatkan kelangsungan 

hidupnya yang diperoleh dari 

berkurangnya kredit bermasalah dan 

meningkatnya keuntungan dari 

kredit yang salurkan  dan berdampak 

baik, semakin profitable bank dalam 

menghasilkan Return On Asset 

disetiap tahunnya. 
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